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Abstract: The purpose of this research was to describe the implementation of cooperative learning model type 
CIRC and  improve the ability of summarizing the story book. The form of this research was classroom action 
research that consists of two cycles, each cycle consisting of planning, action, observation, and reflection. Data 
collection techniques used the documentation, interview, observation, and test. The techniques of data analysis 
used analytical interactive model that consists of three components, they are data reduction, data display, and 
conclusion or verification. The percentage of completeness in the pre-cycle is only 44%, then the percentage of 
completeness in the first cycle increase become 72%, and in the second cycle increase again become 88%. The 
conclusion was through the implementation of cooperative learning model type CIRC can improve the ability of 
summarizing the story book at  the fifth grade students of SD Negeri 02 Ngasem Colomadu Karanganyar at 
2012/2013 Academic Year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi  model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
dan meningkatkan kemampuan meringkas isi buku cerita. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dua siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi, wawancara, observasi, dan tes. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis model interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Persentase kentuntasan pada pratindakan hanya 44%, lalu persentase 
ketuntasan pada siklus I meningkat menjadi 72%, dan pada siklus II persentase kentuntasan meningkat lagi 
menjadi 88%. Simpulan penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat 
meningkatkan kemampuan meringkas isi buku cerita pada Siswa Kelas V SD Negeri 02 Ngasem Colomadu 
Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. 
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Bahasa merupakan salah satu hasil ke- 
budayaan yang harus dipelajari dan diajar- 
kan. Melalui bahasa, kebudayaan suatu bang-
sa dapat dibentuk, dibina dan dikembangkan 
serta dapat diturunkan kepada generasi-gene-
rasi yang akan datang. Dengan bahasa segala 
interaksi dan kegiatan dalam masyarakat 
dapat saling terhubung dengan baik. Sebalik-
nya, tanpa bahasa peradaban manusia tidak 
dapat berkembang dengan baik karena tidak 
ada penghubung antara satu dengan yang 
lainnya. 
Bahasa adalah alat komunikasi antara 
anggota masyarakat berupa simbol bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia 
(Keraf, 2004). Jadi fungsi bahasa yang pa-
ling utama adalah sebagai alat komunikasi. 
Melalui bahasa, seseorang akan lebih mudah 
dalam menyampaikan pesan, pikiran, pera-
saan, gagasan, dan pengalamannya kepada o-
rang lain. Seseorang belajar bahasa karena 
didorong oleh kebutuhan untuk berkomu-
nikasi dan berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar. Oleh karena itu, sejak dini anak di-
ajarkan dan diarahkan agar mampu menggu-
nakan bahasa Indonesia dengan baik dan be-
nar, serta dapat berkomunikasi dan berinter-
aksi dalam berbagai situasi melalui bahasa 
baik secara lisan maupun tertulis. Dalam hal 
ini anak diarahkan untuk berkomunikasi de-
ngan bahasa yang baik melalui lembaga pen-
didikan formal seperti Sekolah Dasar (SD). 
Pengarahan dilakukan oleh guru dalam ke-
giatan pembelajaran khususnya pembelajaran 
bahasa. Pembelajaran bahasa di Sekolah Da-
sar (SD) memiliki tujuan untuk meningkat-
kan kemampuan siswa berkomunikasi secara 
efektif, baik lisan maupun tertulis dengan pi-
hak lain sesuai dengan konteks dan situasi-
nya.  
Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Sa-
tuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku saat i-
ni, ruang lingkup mata pelajaran Bahasa In-
donesia mencakup komponen kemampuan 
berbahasa dan kemampuan bersastra meliputi 
aspek-aspek seperti: mendengarkan, berbica-
ra, membaca, dan menulis yang diuraikan 
melalui standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang harus dicapai siswa. Baik men-




memiliki peranan penting dalam pembela-
jaran bahasa karena keempat aspek tersebut 
saling berhubungan dan saling mempenga-
ruhi satu sama lain dalam pembelajaran ba-
hasa. 
Salah satu kegiatan yang termasuk pa-
da aspek kemampuan berbahasa khususnya 
menulis adalah meringkas. Kegiatan ini ma-
suk pada salah satu kompetensi dasar yang 
harus dicapai siswa pada mata pelajaran Ba-
hasa Indonesia kelas V. Kompetensi dasar 
yang dimaksud adalah “Meringkas isi buku 
yang dipilih sendiri dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan”. Meringkas pada dasar-
nya adalah mencari inti dari sesuatu yang 
diringkas, misalnya bacaan atau buku cerita. 
Dalam kegiatan meringkas, siswa harus me-
lewati langkah-langkah untuk membuat ring-
kasan yang baik, salah satunya adalah men-
cari dan mencatat gagasan utama dalam suatu 
bacaan atau buku cerita. 
Kemampuan meringkas ini masih di-
anggap sulit oleh sebagian besar siswa. Pada-
hal dengan meringkas, siswa akan lebih mu-
dah mengetahui inti dari suatu bacaan atau 
buku cerita tanpa harus membacanya ber-
ulang-ulang. Meringkas sendiri merupakan 
kegiatan yang mencakup dua aspek ber-
bahasa, yaitu membaca dan menulis. Karena 
kegiatan awal yang dilakukan dalam me-
ringkas adalah membaca dan dilanjutkan de-
ngan kegiatan menulis. Siswa membaca buku 
cerita kemudian siswa menulis ringkasan dari 
isi buku cerita yang sudah dibacanya. 
Kenyataan yang dijumpai oleh guru 
pada siswa kelas V SD Negeri 02 Ngasem 
Colomadu Karanganyar adalah kemampuan 
siswa kelas V dalam meringkas isi buku yang 
berisi cerita atau bacaan masih tergolong ren-
dah. Berdasarkan dari hasil wawancara de-
ngan guru, rendahnya kemampuan siswa da-
lam meringkas teks yang berisi cerita atau 
bacaan ditandai dengan kurangnya kemam-
puan siswa dalam menemukan gagasan uta-
ma dalam bacaan atau buku cerita yang telah 
dibaca. Menurut pengamatan yang dilakukan 
oleh guru, siswa secara keseluruhan masih 
mengalami kesulitan dalam menemukan ga-
gasan utama  dalam bacaan yang kemudian 
disusun dalam bentuk ringkasan. Sedangkan, 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas 
70  hanya 11 siswa dari jumlah 25 siswa se-
cara keseluruhan atau sekitar 44%.  Ini arti-
nya tidak sampai 50% dari jumlah siswa 
yang dapat menguasai bahan pembelajaran 
dan nilainya di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Padahal kegiatan mene-
mukan gagasan utama merupakan kegiatan a-
wal dan sangat penting dalam membuat suatu 
ringkasan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
tingkat kemampuan meringkas isi buku cerita 
atau bacaan siswa masih rendah. 
Penelitian ini bertolak dari pandangan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Integrated Reading Composition 
(CIRC) dapat menjadi salah satu alternatif 
yang dapat membantu siswa dalam mering-
kas isi buku cerita. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC adalah model pembelajaran yang di-
rancang khusus untuk pembelajaran mem-
baca, menulis dan seni berbahasa. Model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC terdiri da-
ri unsur penting yaitu kegiatan dasar terkait, 
pengajaran langsung pelajaran memahami 
bacaan dan seni berbahasa menulis terpadu. 
Tujuan utama dari CIRC adalah menggu-
nakan tim-tim kooperatif untuk membantu 
para siswa mempelajari kemampuan mema-
hami bacaan yang dapat diaplikasikan secara 
luas (Slavin, 2010). Metode ini memang ber-
sifat kooperatif sehingga dapat meningkatkan 
kerjasama antar siswa, semua siswa dibim-
bing dan diarahkan untuk aktif dan kreatif se-
hingga waktu pembelajaran menjadi lebih e-
fektif dan efisien. Seperti namanya, model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini meng-
integrasikan antara pembelajaran membaca 
dan menulis secara bersamaan, sehingga te-
pat dengan karakteristik pembelajaran bahasa 
Indonesia yaitu terpadu.    
Dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC  ini, guru menginstruksikan kepa-
da siswa untuk membaca buku cerita secara 
tim, mengerjakan lembar kerja tim, kemudian 
siswa kembali ke kelompok untuk menger-
jakan lembar kerja kelompok, dan mempre-
sentasikan hasil kerja kelompok ke depan ke-
las.  Oleh karena itu, penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe CIRC sesuai untuk 
diterapkan dalam pembelajaran meringkas isi 








Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 02 Ngasem, semester genap yang 
beralamat di Desa Ngasem, Kecamatan Colo-
madu, Kabupaten Karanganyar.  
Subjek penelitian adalah guru dan sis-
wa kelas V SD Negeri 02 Ngasem dengan 
jumlah siswa 25 siswa, yang terdiri dari 8 sis-
wa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Peneli-
tian ini  telah dilaksanakan selama 5 bulan 
yaitu dari bulan Januari 2013 sampai bulan 
Mei 2013. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang berlangsung se-
lama dua siklus. Prosedur penelitian pada ti-
ap siklus dilakukan dalam empat tahap seper-
ti yang dikemukakan oleh Arikunto, dkk 
(2008) yaitu perencanaan (planing), perenca-
naan tindakan (acting), pengamatan (observ-
ing), dan refleksi (reflecting). 
Pada penelitian ini, teknik pengumpul-
an data yang digunakan adalah wawancara, 
tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik ana-
lisis data yang digunakan adalah teknik ana-
lisis data model interaktif. Miles dan Huber-
man dalam Sugiyono (2010) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data model 
interaktif yaitu reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (conclusion atau verification) 
yang berlangsung secara interaktif. Uji vali-
ditas penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal, kemampuan siswa 
dalam meringkas isi buku cerita masih ren-
dah. Hal ini dibuktikan dengan jumlah siswa 
yang memenuhi KKM baru 11 dari 25 siswa 
atau hanya sekitar 44% dan masih ada 14 sis-
wa atau sekitar 56% yang  belum memenuhi 
KKM. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemam-
puan meringkas isi buku cerita pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Ngasem Colomadu 
Karanganyar masih tergolong rendah. Karena 
masih banyak siswa yang belum memenuhi 
KKM. Distribusi frekuensi nilai kemampuan 
siswa dalam meringkas isi buku cerita pratin-
dakan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Kemampu-




Fi Xi fi.xi Persentase 
1 58-62 1 60 60 4 
2 63-67 9 65 585 36 
3 68-72 9 70 630 36 
4 73-77 2 75 150 8 
5 78-82 2 80 160 8 
6 83-87 2 85 170 8 
Jumlah             25 435 1755 100 
Nilai rata-rata =     1755 : 25             = 70,2 
Nilai tertinggi                                 = 85 
Nilai terendah                                 = 58 
Berdasarkan data tabel 1, siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 70 dalam meringkas isi 
buku cerita adalah 11 siswa atau 44%, se-
dangkan 14 siswa lainnya mendapatkan nilai 
< 70. Nilai rata-rata pratindakan adalah 70,2. 
Nilai terendah adalah 58 sedangkan nilai ter-
tingginya adalah 85. 
Pada siklus I, dilakukan tindakan yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran ko-
operatif tipe CIRC. Nilai kemampuan siswa 
dalam meringkas isi buku cerita meningkat 
pada siklus I. Distribusi frekuensi nilai ke-
mampuan siswa dalam meringkas isi buku 
cerita siklus I dapat dilihat pada tabel 2 di ba-
wah ini. 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Kemampu-




Fi Xi fi.xi Persentase 
1 60-63 2 61,5 123 8 
2 64-67 5 65,5 327,5 20 
3 68-71 5 69,5 347,5 20 
4 72-75 0 73,5 0 0 
5 76-79 8 77,5 620 32 
6 80-83 4 81,5 326 16 
7 84-87 1 85,5 85,5 4 
Jumlah               25 514,5 1829,5 100 
     Nilai rata-rata = 1829,5 : 25           = 73,18 
Nilai Tertinggi                               = 85 
Nilai Terendah                               = 60 
Pada siklus I, kemampuan siswa dalam 
meringkas isi buku cerita sudah meningkat. 
Akan tetapi, masih ada beberapa siswa yang 
masih mengalami kesulitan dalam menemu-
kan gagasan utama dan meringkas ceritanya. 
Selain itu, masih ada beberapa siswa yang 




tim maupun diskusi kelompok. Mereka ha-
nya bergantung pada salah satu siswa  
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
siswa yang mendapat nilai ≥70 sebanyak 18 
siswa atau 72% dengan nilai rata-rata 73,18. 
Nilai terendah adalah 60 sedangkan nilai ter-
tingginya adalah 85. Dengan demikian ke-
berhasilan sesuai yang tertera dalam indika-
tor kinerja pada rencana sebelumnya yaitu 
80% siswa memperoleh nilai di atas KKM 
belum tercapai, sehingga pembelajaran akan 
dilanjutkan ke siklus II.  
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara berdiskusi ber-
sama guru kelas untuk mengetahui kekurang-
an pada siklus I kemudian dicari cara untuk 
menyelesaikannya. Hasil refleksi tersebut a-
dalah dengan memperbaiki strategi pembe-
lajaran dan memberikan penguatan bagi sis-
wa yang belum tuntas supaya lebih giat be-
lajar dan berani bertanya jika belum mema-
hami materi yang disampaikan oleh guru se-
lama pembelajaran.  
Distribusi frekuensi nilai kemampuan 
siswa dalam meringkas isi buku cerita siklus 
II dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Kemampu-




Fi Xi fi.xi Persentase 
1 62-66 2 64 128 8 
2 67-71 3 69 207 12 
3 72-76 5 74 370 20 
4 77-81 13 79 1027 52 
5 82-86 1 84 84 4 
6 87-91 0 89 0 0 
7 92-96 1 94 94 4 
Jumlah                 25 553 1910 100 
Nilai rata-rata  =    1910 : 25      = 76,4 
Nilai Tertinggi                        = 92 
Nilai Terendah                        = 62 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sis-
wa yang mencapai nilai  ≥70 meningkat se-
banyak 22 siswa atau 88% dengan nilai rata-
rata 76,4. Nilai terendah adalah 62 sedang-
kan nilai tertingginya adalah 92. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa upaya untuk 
meningkatkan kemampuan meringkas isi bu-
ku cerita dengan menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe CIRC sudah ber-
hasil karena sudah mencapai target pen-
capaian sesuai dengan indikator kinerja. Oleh 




Berdasarkan data yang dikumpulkan, 
dapat dilihat adanya peningkatan kemam-
puan meringkas isi buku cerita pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Ngasem, Colomadu, 
Karanganyar dengan model pembelajaran ko-
operatif tipe CIRC. 
Peningkatan kemampuan siswa ini ter-
lihat nilai tes evaluasi siswa. Siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 70 dalam meringkas isi 
buku cerita adalah 11 siswa atau 44%, se-
dangkan 14 siswa lainnya mendapatkan nilai 
< 70. Nilai rata-rata pratindakan adalah 70,2, 
dengan nilai terendah 58, dan nilai tertinggi 
85. Setelah dilakukan tindakan, kemampuan 
siswa dalam meringkas isi buku cerita me-
ningkat. Siswa yang mendapat nilai ≥70 pada 
siklus I sebanyak 18 siswa atau 72% dengan 
nilai rata-rata 73,18. Nilai terendah pada si-
klus I adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 85. 
Selanjutnya pada siklus II, kemampuan siswa 
dalam meringkas isi buku cerita meningkat 
lagi. Siswa yang mencapai nilai  ≥70 me-
ningkat sebanyak 22 siswa atau 88% dengan 
nilai rata-rata 76,4. Nilai terendah pada siklus 
II adalah 62 dan nilai tertinggi adalah 92. 
Selain kemampuan siswa dalam me-
ringkas isi buku cerita yang mengalami pe-
ningkatan setiap siklusnya, aktivitas siswa ju-
ga mengalami peningkatan. Hal ini terlihat 
dari perolehan skor rata-rata masing-masing 
siklus. Pada siklus I aktivitas siswa mem-
peroleh skor rata-rata 2,7 atau masuk dalam 
kategori baik. Selanjutnya pada siklus II ak-
tivitas siswa memperoleh skor rata-rata 3,15 
atau masuk dalam kategori sangat baik. Se-
hingga aktivitas siswa mengalami pening-
katan dari siklus I ke siklus II. 
Dalam pembelajaran meringkas isi bu-
ku cerita melalui model pembelajaran koo-
peratif tipe CIRC, kegiatan yang dilakukan a-
dalah kelas dibagi menjadi kelompok-kelom-
pok CIRC. Satu kelompok terdiri dari empat 
orang. Satu kelompok dibagi menjadi dua tim 
(dalam satu kelompok terdapat dua pasangan 
tim). Setiap tim menerima masing-masing sa-
tu buah buku cerita dan mendapat tugas 




kerja sesuai tugasnya. Dalam tim, setiap ang-
gota diminta membaca buku cerita. Setiap 
tim mencari gagasan utama yang terdapat pa-
da buku cerita tersebut. Dari gagasan utama 
tersebut disusun menjadi sebuah ringkasan 
dari buku cerita tersebut sesuai dengan ke-
sepakatan tim. Tim kembali ke kelompok 
mereka untuk mencocokkan hasil diskusi se-
cara berpasangan tadi. Setelah selesai berdis-
kusi, wakil dari kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka di depan kelas.  
Penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe CIRC dalam pembelajaran juga 
dapat membuat siswa terlibat aktif. Keterli-
batan siswa dapat dilihat dari diskusi secara 
tim ataupun secara berkelompok dan presen-
tasi di depan kelas untuk mengkaji materi le-
bih mendalam. Walaupun guru belum sepe-
nuhnya menguasai langkah-langkah CIRC, 
guru sudah dapat menerapkan langkah-lang-
kah tersebut dengan baik. Terbukti, dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, 
kinerja guru dalam mengajar meningkat. Pa-
da siklus I, guru dapat menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini de-
ngan baik walaupun masih ada langkah-lang-
kah yang kurang sesuai dengan langkah-lang-
kah CIRC. Hal ini terlihat dari perolehan 
skor kinerja guru setiap siklusnya. Pada si-
klus I skor yang diperoleh adalah 2,75 atau 
masuk dalam kategori baik. Pada siklus II 
skor hasil observasi kinerja guru meningkat 
menjadi 3,35 atau masuk dalam kategori sa-
ngat baik. 
Penerapan model kooperatif tipe CIRC 
tersebut tidak lepas dari campur tangan pe-
neliti yang berperan secara aktif. Jika ada 
langkah yang kurang sesuai, peneliti segera 
memberi masukan kepada guru tersebut dan 
memberi petunjuk dengan jelas agar langkah 
yang kurang sesuai menjadi sesuai. 
Menurut Slavin (2010) menyebutkan 
bahwa CIRC merupakan model pembela-
jaran yang komprehensif untuk mengajarkan 
membaca dan menulis. Sehingga model ter-
sebut sesuai dengan pembelajaran meringkas 
yang memadukan aspek membaca dan menu-
lis. Selain itu, Durukan (2011) menyebutkan 
bahwa Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) technique, one of the 
learning techniques, is designed to develop 
reading, writing. Maksudnya adalah CIRC 
merupakan teknik pembelajaran yang didesa-
in untuk mengembangkan aspek membaca 
dan menulis. Jadi CIRC memang sangat co-
cok untuk pembelajaran meringkas yang 
menggunakan aspek membaca dan menulis. 
hal ini terbukti dengan persentase ketuntasan 
kemampuan meringkas siswa dapat mening-
kat dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dengan menerapkan model pembelaja-
ran kooperatif tipe CIRC untuk mening-
katkan kemampuan meringkas isi buku cerita 
pada siswa kelas V SD Negeri 02 Ngasem 
Colomadu Karanganyar, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dapat meningkat-
kan kemampuan meringkas isi buku cerita 
pada siswa kelas V SD Negeri 02 Ngasem 
Colomadu Karanganyar dan juga dapat me-
ningkatkan kinerja guru dalam proses pem-
belajaran. Selain itu, nilai aktivitas siswa ju-
ga mengalami peningkatan setiap siklusnya.  
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